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Pengaruh Perlakuan Panas Quench-Temper 

Terhadap Sifat Mekanik Baja 

 

Penulis: Sholahudin Ilham Al-ayubi 

NIM: 06121181722001 

Pembimbing: (1) Drs. H. Darlius, M.M., M.Pd. 

(2) Edi Setiyo, S.Pd., M.Pd.T. 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan dunia industri di era modern ini proses quenching dan tempering 

sering digunakan pada proses perlakuan panas. Proses ini digunakan untuk 

meningkatkan keuletan dan ketangguhan pada suatu baja. Variasi konsenterasi 

media pendingin air garam dapat mempengaruhi kualitas suatu baja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah  sifat mekanik material tersebut dapat lebih 

baik lagi ataupun malah sebaliknya. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa spesimen yang dilakukan 

proses quenching tempering nilai tertinggi ketangguhan sebesar 1,151 Joule dan 

nilai keuletan teritinggi 39,43% , sebelum dilakukan proses quenching tempering 

nilai ketangguhan spesimen sebesar 0,567 Joule dan nilai keuletan sebesar 18,65%. 

Kesimpulan dari penelitian ini sifat mekanik baja menjadi lebih baik. Dengan 

meningkatkan konsenterasi air garam dapat meningkatkan keuletan dan 

ketangguhan baja pada proses quenching tempering. 

 

Kata kunci: quenching, tempering, air garam 
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Effect Of Quench-Temper Heat Treatment On Mechanical Properties 
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Advisors: (1) Drs. H. Darlius, M.M., M.Pd. 

           (2 ) Edi Setiyo, S.Pd., M.Pd.T. 

Mechanical Engineering Education Study Program 

 

ABSTRACT 

 

The development of the industrial world in this modern era quenching and 

tempering process is often used in the heat treatment process. This process is used 

to increase the tenacity and toughness of a steel. Variations in the concentricity of 

the salt water cooling medium can affect the quality of a steel. This research aims 

to find out if the mechanical properties of the material can be better or vice versa. 

This study uses experimental methods. The results of this study showed that the 

specimens conducted quenching tempering process the highest value of toughness 

of 1,151 Joules and the highest tenacity value of 39.43% , before the quenching 

tempering process the value of specimen toughness of 0.567 Joules and the tenacity 

value of 18.65%. The conclusion of this study is the mechanical properties of steel 

for the better. By increasing the salt water konsenteration can increase the tenacity 

and toughness of steel in the quenching tempering process. 

 

Keywords: Quenching, Tempering, Brine 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini kita memasuki era modern dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang sangat pesat. Kemajuan teknologi dan sumber daya manusia 

sangat berpengaruh dalam era modern saat ini. Dampak ini sangat dirasakan 

khususnya di dunia industri. Dimana dimulai dari kontruksi bangunan hingga mesin 

produksi yang sudah modern. 

Dunia industri, material logam sangatlah tidak asing lagi untuk dikenal. 

Kontruksi hingga mesin terbuat dari material logam. Pengunaan logam sebagai 

bahan utama atau bahan baku dalam industri semakin banyak digunakan. Benda 

yang dibuat dengan mengunakan bahan logam diantaranya seperti kontruksi 

bangunan, alat-alat permesinan, bagian-bagian alat transportasi, alat-alat perkakas, 

alat-alat pertanian, dan kebutuhan rumah tangga. 

Pada pembuatan bagian dari suatu kendaraan maupun alat-alat yang terbuat 

dari logam dibutuhkan material yang memiliki kualitas baik dan aman saat 

digunakan. Kualitas yang baik dan aman pada suatu alat atau benda akan menjamin 

kekuatan dan ketangguhan pada sebuah kontruksi bangunan maupun alat-alat pada 

suatu benda. Hal ini memperlukan pengujian pada material logam untuk 

mengetahui sifat mekanik pada sebuah material logam. 

Logam merupakan sebuah unsur kimia yang memiliki konduktivitas panas 

penghantar listrik yang baik, dan jika dipoles hingga menkilap akan menjadi 

reflektor atau pemantul cahaya yang baik (wirania Swasty, 2010: 23). Logam 

merupakan sebuah material yang secara umum memilki sifat kuat, keras, dapat 

menghantarkan listrik dan juga panas. Namun secara mekanik, logam memiliki sifat 

yang terdiri dari kekerasan, kekuatan, keuletan, dan ketangguhan. Dengan berbagai 

sifat dan karakteristik logam, sekarang logam dijadikan sebuah bahan pokok atau 

bahan utama dalam  suatu baja.  

Baja adalah logam campuran yang tersusun atas besi (Fe) dan karbon (C). Jadi, 

baja berbeda dengan besi (Fe), aluminium (Al), tembaga (Cu), emas (Au), dan 

titanium (Ti) yang merupakan logam murni (Imelda Akmal, 2009: 4). Baja 
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memiliki 3 jenis, yaitu baja karbon, baja paduan, dan baja khusus. Baja sangat 

berfungsi bahkan menjadi bahan utama dalam pembuatan alat perabotan rumah 

tangga, kontruksi bangunan, bahan otomotif, dan masih banyak lagi. Penggunaan 

jenis baja harus disesuaikan dengan sesuatu yang akan dibuat agar sesuai dengan 

yang diharapkan. Jenis baja yang paling sering kita jumpai dalam pembuatan alat 

perabotan rumah tangga, kontruksi bangunan, dan industri otomotif adalah jenis 

baja karbon menengah. Baja karbon sedang banyak digunakan dikarenakan baja 

karbon menengah memiliki karakteristik yang baik dengan beberapa paduan suatu 

logam pada baja tersebut. 

Baja karbon menengan (Medium Carbon Steel) merupakan jenis baja yang 

sering digunakan untuk keperluan alat-alat perkakas pada bagian mesin, juga dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan sperti dalam pembuatan roda gigi, pegas dan 

sebagainya. Baja karbon menengah ini mengandung kadar karbon antara 0,30% - 

0,60% C ( Arief Murtiono, 2012). Penggunaan baja karbon menengah yang banyak 

digunakan pada pada dunia industri memerlukan kualitas baja yang baik agar suatu 

benda yang dibuat sesua yang telah diharapkan. Tidak jarang baja karbon menengah 

mengalami kerusakan, seperti kurangnya kekuatan, kekerasan, ketangguhan, dan 

lain-lainnya. Dalam mengatasi hal ini terdapat sebuah perlakuan panas yang 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini. Diantaranya melakukan proses 

Anneling, Hardening, Quenching, Tempering, dan Normalizing. Dengan 

menggunakan salah satu proses perlakuan panas ini dapat mengatasi permasalahan 

terhadap kerusakan dari pada baja karbon menengah. 

Untuk meningkatkan ketangguhan dan keuletan suatu baja dapat dilakukan 

dengan melakukan proses quenching dan tempering. Tujuan dengan melakukan 

proses perlakuan panas qenching dan tempering ialah untuk mengetahui sifat 

mekanik pada baja paduan setelah dilakukan perlakuan panas tersebut. Untuk 

mengetahui sifat mekanik secara detail, baja akan dilakukan pengujian mekanik.  

Ada beberapa cara dalam melakukan pengujian bahan pada suatu material, salah 

satunya ialah dengan pengujian impak. 

Pengujian impak ialah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui besarnya 

energi yang diperlukan untuk mematahkan material. Uji impak adalah suatu 
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pengujian pada material guna untuk mengetahui tingkat ketangguhan pada material 

logam tersebut. Dalam pengujian impak ini, terdapat dua macam metode yang dapat 

dilakukan dalam pengujian impak, yaitu metode izod dan metode charpy.  

Dalam penelitian yang akan dilakukan, pengujian impak yang akan digunakan 

ialah pengujian impak metode charpy. Pengujian impak metode charpy ini 

merupakan pengujian impak yang paling sering digunakan untuk mengetahui 

tingkat ketangguhan suatu material. Penggunaan cara ujiimpak metode charpydapat 

digunakan pada hampir semua jenis logam dengan standar spesimen uji yang telah 

ditetapkan. Pengujian impak metode charpy ini dilakukan untuk dapat mengetahui 

nilai atau suatu data mengenai tingat ketangguhan suatu baja setelah dilakukan 

proses perlakuan  panas quenching dan tempering. 

Pengalaman pribadi penulis pada saat melaksanakan praktikum mata kuliah 

pengujian bahan di Laboratorium Metalurgi Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, 

pengujian yang dilakukan ialah pengujian impak metode charpy tanpa adanya 

perlakuan atau variasi yang diberikan  pada spesimen uji. Dari pengalaman itu 

penulis tertarik untuk melakukan pengujian impak metode charpy dengan 

memberikan suatu perlakuan pada suatu spesimen sebelum dilakukannya pengujian 

dengan memberikan perlakuan panas pada spesimen dengan memvariasikan 

konsenterasi media pendingin garam pada spesimen. 

Dalam penelitian ini jenis baja yang akan digunakan adalah jenis baja karbon 

sedang. Pemilihan baja karbon sedang sebagai bahan uji adalah baja karbon 

menengah banyak digunakan dalam industri permesinan maupun industri otomotif. 

Baja karbon menengah yang akan digunakan adalah berupa per daun bekas pada 

suatu mobil. Pemilihan per daun mobil adalah karena per daun mobil merupakan 

suatu bagian pada suspensi mobil yang sering mengalami kerusakan material 

seperti mengurangnya ketangguhan dan keuletan pada per daun. Proses perlakuan 

panas yang akan dilakukan ialah dengan proses perlakuan panas quenching dan 

tempering.Dengan melakukan proses perlakuan panas ini ialah guna untuk 

mengetahui sifat mekanik pada baja. 

Pada penelitian yang akan dilakukan, proses perlakuan panas dilakukan dengan 

menggunakan alat Tungku Pemanas. Per daun akan dipanaskan dan didinginkan 
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dengan perlakuan Quenching Tempering dengan media pendingin air garam. 

Pemilihan media air garam sebagai media pendingin pada proses perlakuan air 

panas ialah memiliki sifat mendinginkan yang teratur dan cepat, dan media 

pendingin garam akan meningkatkan kualitas yang baik untuk struktur kekerasan 

pada material. Kemudian dilanjutkan dengan ujiimpak metode charpy untuk 

mengetahui tingkat ketangguhan pada baja, apakah baja atau logam mengalami 

peningkatan dari tingkat ketangguhan atau sebaliknya. Dengan penjelasan tersebut 

peneliti mendapatkan judul yaitu “Pengaruh Perlakuan Panas Quench-Temper 

Terhadap Sifat Mekanik Baja”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Terdapat masalah pada saat penulis dapati dalam mengikuti mata kuliah 

Pengujian Bahan yaitu pada saat melakukan uji impak, serta pada mata kuliah 

Perlakuan Panas yaitu pada saat melakukan proses Quenching Tempering pada 

suatu logam. Identifikasi masalah ini adalah dimana sebuah logam yang dilakukan 

proses perlakuan panas Quenching Tempering dan dilanjutkan dengan uji sifat 

mekanik yaitu uji impak untuk mengetahui apakah baja akan bertambah 

ketangguhan atau sebaliknya. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Proses perlakuan panas yang dilakukan adalah proses Quenching Tempering. 

2. Media perlakuan panas menggunakan tungku pemanas. 

3. Baja yang digunakan ialah baja karbon menengah berupa per daun pada sebuah 

mobil. 

4. Media pendingin yang digunakan adalahair garam. 

5. Pengujian sifat mekanik yang diuji yaitu ujiimpak metode charpy. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bagaimana perbedaan sifat mekanik baja karbon menengah berupa per daun 

mobil yang telah dilakukan prose perlakuan panas Quenching Tempering dengan 

memvariasikan kandungan konsenterasi media pendingin air garam. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan panas Quenching Tempering terhadap sifat mekanik baja karbon 

menengah berupa per daun mobil dengan memvariasikan konsenterasi media air 

garam. Dengan dilakukannya penelitian ini, apakah sifat mekanik pada material 

akan menjadi lebih baik atau sebaliknya dimana sifat material akan menurun. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Memperoleh hubungan antara perlakuan panas quenching tempering dengan 

memvairasikan konsenterasi air garam terhadap sifat mekanik baja. 

2. Memberikan suatu pengetahuan kepada mahasiswa, masyarakat maupun industri 

yang melakukan aktivitas berhubungan dengan proses perlakuan panas quenching 

dan tempering pada suatu material dan proses pendinginan menggunakan air garam 

dengan konsenterasi air garam yang berbeda. 

3. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian yang sama, khususnya di baja 

karbon menengah yang digunakan dalam penelitian dengan memvariasikan 

konsenterasi media pendingin air garam yang digunakan dalam proses perlakuan 

panas Quenching Tempering. 
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